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ABSTRACT

Housewives are vulnerable to experiencing emotional disturbances, even severe depression, due to the
lack of assistance to alleviate their difficulties or changes in their lives. One of the significant factors
related to psychological adjustment is social support. This study aims to determine the relationship
between social support and psychological adjustment in housewives. The research design is
correlational, using non-probability sampling techniques, and data analysis using Pearson correlation
test. The study subjects consisted of 100 housewives in Kampung Tengah, Sukajadi District, Pekanbaru
City. Research data were obtained using the Social Provisions Scale to measure social support (a =
0.931) and the Psychological Adjustment scale to measure Psychological Adjustment (a = 0.831). The
analysis technique used was the Pearson product-moment. The results showed that there was a
significant correlation between social support and psychological adjustment with a significance value
of P = 0.000 (p <0.05) with a contribution value of 59.2%. This means that housewives can make
psychological adjustments, and the level of social support received by them is high. This study found a
positive relationship between social support and psychological adjustment with a correlation
coefficient of 59.2%.
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ABSTRAK

Ibu rumah tangga rentan mengalami gangguan emosional hingga depresi yang buruk akibat tidak
adanya bantuan yang meringankan kesulitan ataupun perubahan kehidupan yang dialaminya. Salah
satu faktor yang berhubungan signifikan dengan penyesuaian psikologis adalah dukungan
sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dengan
penyesuaian psikologis pada ibu rumah tangga. Desain penelitian ini adalah korelasional,
teknik pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dan analisis data
menggunakan uji korelasi pearson. Subjek penelitian ini berjumlah 100 ibu rumah tangga di
Kelurahan Kampung Tengah Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. Data penelitian diperoleh
dengan menggunakan skala Social Provisions Scale untuk mengukur dukungan sosial (a =
0,931) dan skala Psychological Adjusment untuk mengukur Psychological Adjusment (a =0,831)
. Teknik Analisis yang digunakan adalah pearson product moment Hasil analisis menunjukan bahwa
terdapat hubungan antara dukungan sosial dan psychological adjustment dengan nilai signifikan
sebesar P = 0,000 (p<0,05) dengan nilai sumbangsih sebesar 59,2%, ini berarti ibu rumah tangga
mampu melakukan penyesuaian psikologis dan tingkat dukungan sosial yang diterima pada ibu rumah
tangga tinggi. Pada penelitian ini menemukan adanya hubungan positif antara dukungan sosial dengan
Psychological Adjustment dengan koefisien korelasi sebesar 59,2%
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Pendahuluan

Ibu rumah tangga merupakan salah satu peran gender utama yang dipikulkan pada
perempuan. Sebagai seorang ibu rumah tangga, mereka biasanya menghabiskan sebagian
besar waktunya di rumah untuk merawat keluarga dan rumah tangga. Terkadang, ini dapat
menyebabkan perasaan isolasi atau kebosanan, dan dapat memengaruhi kesejahteraan
psikologis seseorang (Kaplan, 2021). Peran sebagai ibu rumah tangga merupakan peran
gender berat yang wajib dilakukan oleh hampir semua perempuan, baik mereka bekerja atau
tidak, terutama dalam masyarakat patriarkal (Vizard, 2019).

Masyarakat patriarkal ialah masyarakat yang dimana laki-laki memiliki kekuatan dan
kontrol. Perempuan biasanya dieksploitasi, dirugikan dan mempunyai status yang lebih
rendah. (Israpil, 2017). Budaya dalam masyarakat patriarkal, seringkali mengharapkan
perempuan berperilaku pasif, emosional, patuh, dan rela berkorban. Selain itu, perempuan
sebagai ibu rumah tangga diharapkan pula dapat memenuhi ekspektasi sosial yang diterapkan
pada peran mereka, seperti menjadi ibu yang sempurna dan merawat anak-anak dan keluarga
mereka dengan baik. Hal ini dapat menyebabkan stress dan kecemasan yang berlebihan jika
mereka tidak dapat memenuhi ekspektasi tersebut (Boz et al., 2018). Harapan-harapan ini,
terungkap sejak masa kanak-kanak, diinternalisasi dari waktu ke waktu dan berdampak buruk
pada keberadaan perempuan dalam hubungan sosial (Soylu & Kagnici, 2015).

Perempuan yang akan menjadi sosok ibu rumah tangga diharapkan mampu
menyesuaikan diri dengan peran baru dalam kehidupan mereka. Sebelum menjadi ibu rumah
tangga, ada sebagian perempuan yang bekerja di luar rumah atau menghabiskan waktu di luar
rumah dengan teman-teman atau keluarga. Namun setelah menjalani peran sebagai ibu
rumah tangga, mereka menghabiskan sebagian besar waktu di rumah, dan kondisi ini dapat
menyebabkan masalah mental. Ini sesuai dengan hasil penelitian Klumb dan Lampert (2004)
bahwa ibu rumah tangga lebih banyak mengalami gangguan kesehatan mental daripada
wanita pekerja. Penyebab yang dapat merusak aspek mental dan emosional ibu rumah tangga
adalah karakteristik dan stereotip yang terkait dengan pekerjaan rumah tangga. Penelitian
tersebut mengungkapkan bahwa rutinitas, kemonotonan sehari-hari ibu rumah tangga, dan
penurunan nilai pada pekerjaan rumah tangga adalah faktor yang telah dibuktikan pengaruh
buruknya bagi kesehatan mental.

Penelitian tentang ibu rumah tangga yang dilakukan Panwar dan Srivastava (2019)
menemukan hasil bahwa kepuasan hidup ibu rumah tangga lebih rendah dibandingkan ibu
bekerja. Kurangnya dukungan keluarga dan diabaikannya kemampuan ibu rumah tangga
untuk bekerja merupakan salah satu faktor umum dari rendahnya kualitas hidup mereka.
Kegelisahan finansial, ketidaksetaraan di rumah, martabat yang dipandang rendah, ego dari
pasangan laki-laki juga ditemukan sebagai faktor penguat stres diantara beberapa ibu rumah
tangga. Sumber daya untuk mengatasi stres mencakup atribut sosial dan psikologis yang dapat
digunakan seseorang untuk mengelola pemicu stres atau reaksi emosional seseorang
terhadap pemicu stres tersebut (Taylor dan Stanton, 2007) Selama proses tersebut, ibu rumah
tangga membutuhkan bantuan sosial dan psikologis yang sehat, supaya psikologis ibu rumah
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tangga dalam keadaan yang sehat dibutuhkan adaptasi atau penyesuaian dalam menghadapi
perubahan kehidupannya.  Adaptasi psikologis dalam menghadapi kesulitan yang dialami
ibu rumah tangga disebut Psychological adjustment.

Psychological Adjustment adalah kemampuan yang memungkinkan ibu rumah tangga
mampu mengatasi stres yang dialami dan memastikan keberhasilan mereka menhadapi
tantangan secara efektif (Cruz et al., 2020). lbu rumah tangga dengan psychological
adjustment yang tinggi memiliki kemampuan untuk memahami realitas dengan akurat dan
terbebas dari gangguan pikiran, sehingga memungkinkan mereka mampu mempertahankan
keberfungsiannya. Selain itu, mereka digambarkan dengan harga diri yang tinggi dan memiliki
penguasaan terhadap lingkungan. Dengan kondisi itu, maka setiap permasalahan dapat
mereka hadapi tanpa harus mengalami kecemasan dan depresi. Dalam hal ini, psychological
adjustment menjadi penting untuk membantu ibu rumah tangga mengatasi perubahan dan
tantangan dalam hidup mereka.

Psychological adjustment ini jika tidak dimiliki oleh ibu rumah tangga, mereka akan
dapat mengalami depresi dan ini sangat berbahaya untuk masa depan keluarga. Ibu rumah
tangga yang mengalami depresi ditemukan di Pekanbaru, ini seperti kasus yang dialami
seorang ibu rumah tangga usia 31 tahun gantung diri karena kesulitan ekonomi dan juga sering
bertengkar dengan suami (Baidi, 2021). Kasus lainnya yaitu seorang ibu rumah tangga
melakukan tindakan gantung diri setelah membunuh anak-anaknya yang berusia enam tahun
dan enam bulan yang disebabkan oleh pertengkaran dengan suami (Asifa dan Tanjung, 2020).
Kasus serupa terjadi di tahun 2022, seorang ibu rumah tangga tewas gantung diri akibat stress
yang dialaminya (Polda Riau,2022), kasus lainya yaitu seorang ibu rumah tangga yang sudah
menjanda dengan 2 orang anak melakukan aksi bunuh diri hal ini terjadi karena ibu ini
mengalami depresi karena terlilit hutang namun digagalkan oleh warga setempat dan bantuan
polisi (JPNN,2023).

Dalam rangka membantu ibu rumah tangga meningkatkan kemampuan psychological
adjustment, maka diperlukan atribut sosial salah satu contohnya ialah dukungan sosial. Ini
sesuai dengan pernyataan Searle dan Ward (1990) bahwa psychological adjustment dapat
dipengaruhi oleh perubahan kehidupan, kepribadian, dan dukungan sosial. Dukungan sosial
merupakan salah satu faktor dapat berperan penting dalam membantu individu memiliki
kemampuan psychological adjustment untuk mengatasi perubahan dan tantangan dalam
hidup mereka, sehingga psychological adjustment memiliki hubungan yang erat dengan
dukungan sosial.

Weiss (1974) menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan sebuah proses
hubungan interpersonal yang meningkatkan atau mempertahankan kesejahteraan individu
saat berhadapan dengan stres. Dukungan tersebut memberikan ibu rumah tangga
kenyamanan, bantuan, dan informasi yang diterima melalui hubungan formal atau informal
dengan individu lain, sehingga dapat mengurangi beban dan kegelisahan yang mengiringi
keseharian mereka yang monoton. Oleh karena itu, penting bagi ibu untuk membangun
jaringan dukungan sosial yang kuat dan mencari dukungan sosial ketika dibutuhkan.
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Dukungan sosial dapat membantu individu merasa didukung dan diterima,
meningkatkan perasaan memiliki kendali dalam hidup, dan meningkatkan kesejahteraan
psikologis secara keseluruhan (Liu et al., 2014). Ibu rumah tangga yang memperoleh dukungan
sosial yang kuat biasanya lebih mampu mengatasi stres dan masalah hidup dengan lebih
efektif, serta lebih mampu menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi dalam hidup
mereka. Dukungan sosial terbukti memiliki korelasi negatif dengan tingkat stres dan depresi
pasca ibu melahirkan (Siew dan Ni, 2011). Dukungan sosial yang diterima dapat membuat ibu
rumah tangga merasa tenang, diperhatikan, timbul rasa percaya diri dan merasa kompeten.
Ibu yang merasa bahwa ada orang lain yang ikut memperhatikannya, dan mendengarkan
keluh kesahnya (Vebrina, 2014).

Dukungan sosial sudah pernah diteliti dan hasilnya cukup berpengaruh
mempertahankan kesejahteraan individu saat berhadapan dengan stres yang dialami karena
dapat meningkatkan psychological adjustment dalam salah satu penelitiannya Sari dan
Hurriyati (2022) melaporkan bahwa terdapat hubungan signifikan yaitu sebesar 34,3% antara
dukungan sosial dengan psychological adjustment pada narapidana wanita. Semakin tinggi
bantuan yang diterima oleh seseorang dari lingkungan sosialnya, maka semakin tinggi
kemampuan mereka untuk mempertahankan keberfungsian mereka terlepas dari berbagai
risiko yang mengancam kesehatan mental. Seseorang dengan dukungan sosial yang tinggi
akan mempunyai kemampuan psychological adjustment yang tinggi juga dan sebaliknya jika
dukungan sosial rendah maka kemampuan psychological adjustmentnya rendah (Subarkah &
Resyanta,2021)

Penelitian-penelitian terdahulu yang meneliti hubungan psychological adjustment
dengan dukungan sosial sudah pernah dilakukan, namun belum ada yang spesifik menjadikan
ibu rumah tangga sebagai subjeknya. Penelitian yang meneliti hubungan psychological
adjustment dengan dukungan sosial pernah dilakukan oleh Hapsari (2021) dan Sari dan
Hurriyati (2022) yang meneliti Narapidana Wanita. Oleh karena itu penelitian ini dirasa
penting untuk diteliti dikarenakan belum banyak penelitian yang membahas mengenai
hubungan antara dukungan sosial dengan psychological adjustment pada ibu rumah tangga.

METODE PENELITIAN
Responden Penelitian

Responden pada penelitian ini melibatkan 100 Ibu Rumah Tangga di Kampung Tengah
Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru dengan kriteria benar-benar ibu rumah tangga tidak
memiliki pekerjaan sampingan dan menikah selama lebih dari 3 tahun.
Instrumen Penelitian

Skala dukungan sosial dalam penelitian ini menggunakan adaptasi dari Social Provision
Scale (SPS) yang dikembangkan Cutrona dan Russell (1987) dari teori Weiss (1974) yang terdiri
dari 24 aitem dengan aspek kelekatan, integrasi sosial, pengakuan akan keberhargaan, rekan
yang dapat dipercaya, bimbingan, dan kesempatan untuk membina. Sedangkan Alat ukur
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yang digunakan untuk mengukur psychological adjustment adalah Skala Psychological
Adjustment yang dimodifikasi dari skala yang dibuat oleh Aulia (2018) dikembangkan dari teori
DeVito (1981). Skala Psychological Adjustment terdiri dari aspek persepsi terhadap kenyataan,
kecemasan, harga diri, depresi, penguasaan lingkungan, dan kemarahan. Teknik analisis
dengan menggunakan Teknik korelasi Pearson Correlation Product Moment dengan bantuan
program computer yaitu SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 24.0 for Windows.

Hasil
1. Uji Asumsi
Uji Normalitas
Hasil analisi ditemukan rasio skewness untuk variabel psychological adjustment

berada pada rentang -2 sampai +2 yaitu sebesar -1,941 rasio skewness dan 0,816 rasio
kurtosis nya, artinya data psychological adjustment berdistribusi normal. Rasio skewness
untuk variabel dukungan sosial didapat sebesar -0,975 dan rasio kurtosisnya 0,025 artinya
data variabel dukungan sosial berdistribusi normal dalam rentang -2 sampai +2.
Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua variabel mempunyai
hubungan yang linear. Hubungan antara variable-variabel dikatakan linear apabila berada
pada sat ugaris lurus dengan nilai koefisien p<0,05 dan sebaliknya hubungan antara kedua
variabel dikatakan tidak linear apabila p>0,05. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan
bahwa nilai F Linierity adalah sebesar 54,975 dengan p = 0,000 ( p<0,05). Sedangkan nilai
F Deviation from Linearity adalah sebesar 1,234 dengan p = 0,259. Berdasarkan hasil
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa variable penelitian ini saling berhubungan
secara linear atau mengikuti garis lurus. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 1. Hasil Uji Linieritas

Variabel F o] Keterangan
Dukungan sosial * Deviation from 1,234 0.259 Linear
Psychological linearity
adjustment Linearity 54,975 0.000 Linear

2. Uji Hipotesis
Hasil analisa koefisien korelasi antara dukungan sosial dengan psychological adjustment
menunjukkan nilai r =0.592 dan p = 0.000 (p < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa ada hubungan
yang sangat signifikan antara dukungan sosial dengan psychological adjustment pada ibu
rumah tangga sehingga hipotesis diterima.
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Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Variabel Korelasi Taraf Keterangan
(r) Signifikansi
(p)
Dukungan sosial dengan ) )
Psychological adjustment 0.592 0.000 Hipotesis
diterima
Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara psychological adjustment
dengan dukungan sosial pada ibu rumah tangga Hasil uji hipotesis dengan menggunakan
analisis korelasi product moment pearson yang diperoleh bahwa hipotesis diterima yang
dibuktikan dengan dengan nilai p<0,05 yaitu p=0,000. yang artinya terdapat hubungan antara
psychological adjustment dengan dukungan sosial pada ibu rumah tangga. Sehingga semakin
tinggi dukungan sosial pada ibu rumah tangga maka semakin tinggi pula psychological
adjustment nya. Begitupula sebaliknya semakin rendah dukungan sosial pada ibu rumah
tangga maka semakin rendah pula psychological adjustment nya.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, ditemunkan bahwa hipotesis
penelitian ini, terdapat hubungan yang postif antara antara psychological adjustment dengan
dukungan sosial pada ibu rumah tangga, hipotesis diterima. Hal ini menunjukan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara antara psychological adjustment dengan dukungan
sosial. Hasil analisis yang menunjukkan korelasi positif antar kedua variabel sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Sarason (Hartanti, 2002)
menyatakan dukungan sosial sebagai suatu keadaan yang bermanfaat bagi individu, yang
diperoleh dari orang lain yang dapat dipercaya, dari interaksi ini individu menjadi tau bahwa
orang lain memperhatikan, menghargai dan mencintai dirinya. Individu yang mendapatkan
perhatian seperti ini akan termotivasi untuk mencapai tujuan atau keinginan dengan karena
banyak orang yang mendukung dirinya.

Berdasarkan hasil kategorisasi tingkat dukungan sosial pada ibu rumah tangga berada
pada kategori tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial yang dimiliki ibu
rumah tangga sudah tinggi, hal ini dapat diyakini bahwa berdasarkan karakteristik responden
mayoritas adalah berstatus menikah dalam artian masih memiliki keluarga yang lengkap.
(Azhima & Indrawati, 2018) menyatakan bahwa kondisi sosio-emosional individu dipengaruhi
oleh keluarga yang salingi menyayangi dan menerima antar individu sehingga berdampak
positif pada kepuasan diri masing-masing individu. Hal ini yang kemudian dapat memengaruhi
psychological adjustment mereka sebagai ibu rumah tangga.

Selanjutnya Sarafino (dalam Nurmalasari, 2007) menyatakan bahwa tidak semua orang
mendapatkan dukungan sosial seperti apa yang diharapkannya. setidaknya ada faktor yang
menyebabkan seseorang menerima dukungan, yaitu yang pertama potensi penerima
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dukungan. Seseorang tidak mungkin memperoleh dukungan sosial seperti yang
diharapkannya jika dia tidak bersosial, tidak pernah menolong orang lain, serta tidak
membiarkan orang lain mengetahui bahwa dirinya memerlukan pertolongan. Misalkan saat
individu tidak mempunyai hubungan sosial dengan orang lain, individu pasti tidak mempunyai
keyakinan kepada seseorang yang dapat diandalkan ketika mengalami masalah, atau individu
merasa membutuhkan orang lain saat mengalami masalah tetapi individu tidak ingin
menyusahkan atau merepotkan orang lain. Dan yang kedua potensi penyedia dukungan.
Seseorang yang seharusnya menjadi penyedia dukungan terkadang tidak mempunyai sesuatu
yang dibutuhkan orang lain, atau mungkin mengalami stress sehigga tidak memikirkan orang
lain, atau bisa saja tidak sadar akan kebutuhan orang lain. Sarafino berpendapat bahwa
kebutuhan atau kemampuan sumber dukungan sosial mengalami perubahan sepanjang hidup
seseorang, keluarga merupakan lingkungan pertama individu dalam proses sosialisasinya
(Sarafino, 1990).

Tidak hanya berasal dari dukungan keluarga inti saja, dukungan dari lingkungan sekitar
juga menjadi pendukung dalam proses pengambilan keputusan. Dukungan dari keluarga
menjadi salah satu pendorong alasan wanita untuk menjadi ibu rumah tangga. Dukungan dari
keluarga dan lingkungan sosial mampu membantu ibu rumah tangga untuk beradaptasi
dengan statusnya yang berubah (Devi & Fourianalistyawati, 2018). Saat keluarga mendukung
dan membantu meringankan beban saat proses adaptasi, hal tersebut dapat mempercepat
proses adaptasi ibu.

Lebih lanjut, temuan dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui temuan penelitian
yang dilakukan oleh Widiyawati dkk., (2021) yang menjelaskan bahwa keuntungan yang
diperoleh dari individu yang mendapatkan dukungan sosial yang tinggi salah satunya adalah
menjadi individu dengan sifat optimis dalam menghadapi permasalahan dalam hidupnya.
Bukan hanya memiliki dampak yang tinggi namun juga mengakibatkan efek yang rendah yaitu
kepercayaan tinggi yang dimiliki oleh seseorang yang mengakibatkan mudah mempercayai
informasi yang didapatkan meskipun informasi yang diterima merugikan atau bersifat kabur.

Berdasarkan hasil kategorisasi tingkat psychological adjustment pada ibu rumah tangga
berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan apabila seseorang memiliki psychological
adjustment yang tinggi maka individu tidak akan mengalami kesulitan seperti ketika
menghadapi kecemasan, depresi, menahan amarah dan penguasaan lingkungan. Seperti
dalam variabel penyesuaian diri yaitu: keharmonisan diri pribadi; keharmonisan dengan
lingkungan; kemampuan mengatasi ketegangan, konflik, dan frustrasi belum sepenuhnya
menjadi bagian dari perilakudan karakter subjek dalam bersosialisasi dengan lingkungan.
Menurut Hurlock (2006) individu yang memiliki penyesuaian diri memadai apabila memiliki
beberapa karakteristik sebagai berikut: (a) kenyamanan psikis (psychologicalcomfort),
penyesuaian diri yang berhasil atau memadaiakan menimbulkan kepuasan psikis, sedangkan
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yang tidak berhasilakan menimbulkanrasa tidak puas, kecewa, gelisah, lesu, dan depresi (b)
penerimaan sosial (social acceptance), penyesuaian diri berhasil baik apabila menimbulkan
sikap setuju atau penerimaan dari masyarakat.

Lebih lanjut, temuan dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui temuan penelitian
yang dilakukan oleh Rahayu dan Arianti (2020) mengemukakan bahwa masalah yang dapat
timbul pada individu yang mengalami penyesuaian diri yang rendah yaitu, stress, kurang dapat
berinteraksi sosial dengan orang lain dilingkungan sekitar dan muncul rasa kesepian. Nadlyfah
dan Kustanti (2020) mengemukakan bahwa penyesuaian diri yang baik adalah ketika individu
dapat menunjukkan sikap yang ramah terhadap orang lain, ikut berpartisipasi dan dapat
menjalankan perannya dalam suatu lingkungan.

Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan mengenai “hubungan antara
dukungan sosial terhadap psychological adjustment pada ibu rumah tangga” didapatkan
kesimpulan bahwa hasil uji hipotesis menunjukkan terdapat hubungan antara dukungan sosial
dengan psychological adjustment pada ibu rumah tangga, artinya semakin tinggi dukungan
keluarga maka semakin tinggi pula psychological adjustment yang dimilikinya dan berdasarkan
hasil deskriptif variabel penelitian, menunjukkan bahwa dukungan sosial yang dimiliki oleh ibu
rumah tangga berada pada kategori tinggi, begitu pula dengan psychological adjustment
berada pada kategori tinggi.
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